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Pengembangan Perangkat Pembel gjaran Matematika dengan Model Discovery
Learning pada Materi Kubus Dan Balok Kelas VIII SMP N 1 Keritang

MARYANTI
NPM: 156410018

Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Islam Riau
Pembimbing Utama: Hj. Zetriudlita, S.Pd., M.Si

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembel gjaran matematika
yakni berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dengan model Discovery Learning yang teruji kevalidan dan
kepraktisannya. Pengembangan perangkat pembelgjaran dalam penelitian menggunakan
metode pengembangan R&D dengan model pengembangan modifikasi dari Sugiyono
yaitu: (1) Patensi dan masalah; (2) Pengumpulan data; (3) Desain produk; (4) Validas
desain; (5) Revis desain; (6) Uji coba produk; (7) Revisi produk; (8) Produk akhir.
Instrumen penelitian ini adalah lembar validass RPP, lembar validasi LKPD, angket
respon guru, angket respon siswa, dan angket keterlaksanaan pembel gjaran.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data validasi dari ahli dan data
angket respon guru, angket respon siswa, dan lembar keterl aksanaan proses pembel gjaran.
Teknik analisisyang digunakan adalah analisis deskriptif.

Uji coba produk ini dilaksanakan di kelasVIIL.SMP N 1 Keritang dengan jumlah
siswa 28 orang. Dari hasil penelitian diperoleh’ hasil kevalidan RPP sebesar 79,88 %
dengan kategori valid dan nilai kevalidan LKPD sebesar 80,77% dengan kategori valid.
Hasil kepraktisan RPP sebesar 89,29% dengan kriteria sangat praktis yang diperoleh dari
angket respon guru, sedangkan hasil kepraktisan LKPD sebesar 89,38% dengan kriteria
sangat praktis yang diperoleh dari angket respon siswa.

Berdasarkan hasil pendlitian dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan
ini menghasilkan perangkat pembelgjaran matematika dengan model Discovery Learning
pada materi kubus dan balok kelas VIII SMP N 1 Keritang teruji kevalidan dan
kepraktisannya.

Kata Kunci: pengembangan perangkat pembelgaran, Discovery Learning, RPP dan
LKPD.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Di era grobalisas ini, ilmu pengetahuan dan teknologi sudah berkembang
dengan pesat. Untuk mengikuti perkembangan zaman ini, salah satu caranya
adalah dengan pendidikan. Melalui pendidikan,.sumber. daya manusia dilatih
menjadi orang-orang yang berkualitas agar mampu bersaing secara kompeten.
Jadi, pendidikan memegang peranan yang penting dalam kemajuan suatu negara.
Dalam hal ini, sgalan dengan yang diungkapkan oleh Hamalik (2010: 1)
“Pendidikan_merupakan;bagian integral dalam pembangunan. Proses pendidikan
tak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri”.

Dalam proses pendidikan peserta didik dituntut untuk memiliki
keterampilan tingkat tinggi yang melibatkan pemikiran yang sistematis dan kritis,
pemecahan masalah, dan kerja sama yang efektif. Hal tersebut akan dapat
diperoleh dari mata pelgaran matematika. Sebagaimana telah dijelaskan dalam
Permen No. 22 Tahun 2006, “Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada
semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir logis, andlitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama”. Oleh<karena-itu, matematika merupakan salah satu
pelgjaran yang digarkan secara berkala dari tingkat SD, SMP, SMA hingga
perguruan tingoi, karena dianggap memiliki peranan yang penting dalam
kemajuan pendidikan:

Pendidikan matematika di Indonesia masih jauh tertinggal oleh negara-
negara lain walaupun di internasional .secara individu peserta didik indonesia
berprestasi namun hal itu bukan menjadi gambaran dari pendidikan matematika.
Masaah yang sering ditemui di dunia pendidikan yaitu hasil belgar pada mata
pelgaran matematika sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya keaktifan
peserta didik di dalam proses belajar mengajar dan kurangnya keterampilan guru
dalam pemberian materi pelgaran.

Prestasi Indonesia dalam assessment internasional tersebut masih
memprihatinkan. Hal ini bisa dilihat dari hasil studi TIMSS belum memuaskan.



Hasil survei lima tahun TIMSS pada keikutsertaan Indonesia pertama kali tahun
1999, Indonesia berada padatingkat 34 dari 38 negara. Pada tahun 2003 Indonesia
berada pada tingkat 34 dari 46 negara. Pada tahun 2007 Indonesia peringkat 36
dari 48 negara. Pada tahun 2011 Indonesia mendapat peringkat 38 dengan skor
386 dari 42 negara, sedangkan untuk hasil tahun 2015 Indonesia mendapat
peringkat 45 dari 50.negaradengan poin 397 (Cahyeno dan Nurul, 2016: 88)

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki peran penting
dalam sistem pendidikan, sebab dalam kurikulum dirumuskan tentang tujuan yang
harus dicapai sehingga memperjelas|“arah, pendidikan serta memberikan
pemahaman tentang belgjar yang harus dimiliki oleh /siswa (Sanjaya, 2010: 31).
Selanjutnya, Kunandar (2014: 23) mengatakan:

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir sebagai
berikut: 1) pola pembelgaran yang berpusat pada guru menjadi
pembelajaran berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus memiliki
pilihan-pilihan terhadap materi yang dipalgari untuk memiliki kompetensi
yang sama; 2) pola pembelgjaran satu arah (interaktif guru-peserta didik-
masyarakat-lingkungan alam, sumber/media lainnya); 3) pola pembelgaran
tersolas’ menjadi pembelaaran secara jearing (peserta didik dapat
menimba 1lmu dari siapa sgja dan dari mana sgja yang dapat dihubungi
serta diperoleh melalui internet); 4) pola pembelgaran pasif menjadi
pembelgaran aktif-mencari (pembelgaran siswa secara aktif mencari
semakin diperkuat dengan model pembelgjaran pendekatan sains); 5) pola
belgjar  sendiri menjadi’ ‘belgjar— kelompok (berbasis tim); 6) pola
pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis alat multimedia;
7) pola pembel garan berbasis massal menjadi kebutuhan pelanggan (users)
dengan memperkuat pengembangan potensi khusus yang dimiliki setiap
peserta didik;. 8) pola pembelgaran ilmu pengetahuan tungga
(monodiscipling) “menjadi  pembelgaran _ilmu pengetahuan jamak
(multidiscipline); 9) pola pembelgaran pasif menjadi pembel gjaran kritis.

Pengembangan kurikulum pada hakikatnya adalah proses penyusunan
rencanatentang isi dan bahan pelgaran yang harus dipelgjari serta bagaimana cara
mempelgarinya. Dari penjelasan tersebut, dapat dismpulkan penyempurnaa
kurikulum adalah salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan. Upaya
penyempurnaan ini akan berhasil jika diiringi dengan adanya perubahan pola

kegiatan pembelgaran dari yang berpusat pada guru menjadi yang berpusat pada



siswa. Keberhasilan pendidikan dapat dicapai salah satunya dengan penerapan
kurikulum 2013 dalam kegiatan pembel g aran dikelasnya.

Menurut Wulandari (2013: 336) “matematika terbentuk sebagai hasil
pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran”. Jadi,
matematika merupakan suatu ilmu yang dihasilkan dari pemikiran manusia serta
penalaran yang merupakan. sumber daya pengetahuan..Di dalam pembelgaran
matematika, siswa dituntut untuk berperan aktif dalam proses pembelgjaran. Guru
matematika harus memiliki strategi ataupun rencana yang dapat membangkitkan
minat belgar siswa sehingga-pembelaaranmatematika dapat berjalan secara
efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Tujuan pembelgaran matematika menurut kurikulum 2013 dalam Rahmi
(2016: 47) “menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran
yaitu menggunakan pendekatan scientific (ilmiah). Dalam pembelgaran
matematika kegiatan yang dilakukan agar pembelgaran . bermakna yaitu
mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”.

Dalam usaha pencapaian tujuan tersebut, dibutuhkan proses belgjar
mengajar yang efektif dan efisien. Proses belgar mengajar merupakan
serangkaian proses yang dilalui dengan serangkaian kegiatan guru dan siswa atas
dasar hubungan timbal balik yangberlansung, efektif.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Pendidikan Nasional yang mengisyaratkan agar guru melakukan
perencanaan proses pembelajaran. “Guru yang baik harus menyusun perencanaan
sebelum melaksanakan pembelgaran di dalam kelas. Proses belgar mengajar
yang baik harus didahului dengan persigpan yang baik. Oleh karena itu, sudah
seharusnya guru sebelum mengajar menyusun perencanaan atau perangkat
pembelgaran” (Kunandar, 2014: 3).

Menurut Daryanto (2014: v) “Perangkat Pembelajaran adalah salah satu
wujud yang dilakukan guru sebelum mereka melakukan proses pembelagjaran”.
Perangkat pembelgaran merupakan sekumpulan sumber belgjar yang menjadi
pedoman bagi guru untuk menjaankan proses pembelgaran. perangkat

pembelgjaran diperlukan dalam mengelola proses pembelgaran dapat berupa



Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap guru matematika kelas V111
SMP Negeri 1 Keritang pada hari Sabtu tanggal 29 September 2018, kelemahan
perangkat yang ada di sekolah tersebut adalah:

1. Kelemahan RPP
a. RPP yang dibuat belum sesuai kurikulum 2013.
b. Pada RPP dengan kurikulum 2013 yang digunakan guru, alokasi waktunya
terkadang tidak sesuai dengan proses pembelgjaran di kelas.
c. Model pembelgaran yang digunakan dalam RPP belum bervariasi.
2. Kelemahan LKPD
a. Guru dan siswa hanya memanfaatkan bahan gar yang tersedia
b. Pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang tersedia, siswa diminta
untuk menghafal konsep dan kemudian menyel esaikan soal.
c. Bahan gjar yang tersedia tidak menarik sehingga siswa jadi bosan.

Hal tersebut membuat proses belgjar mengaar jadi membosankan dan
siswa yang tidak dapat berusaha sendiri menemukan konsep-konsep materi
pelgaran sehingga hasil belgjar siswa tak ada peningkatan. Terkadang ada
beberapa siswa yang hasil belgjarnya iturun ‘dikarenakan daya ingatnya yang
kurang dan minat belgjar siswa tidak ada karena kurangnya daya tarik yang
memotivasi siswa untuk lebih giat dalam belgar matematika. Selain itu LKPD
yang selama ini digunakan juga menjadi salah satu alasan malasnya siswa belgjar
karena tampilan LKPD yang kurang menarik. Padahal untuk mencapai itu, peran
guru dalam merancang perangkat pembelgaran sangatlah penting. Guru harus
bisa merancang pembelajaran yang membuat siswa berperan secara aktif dan guru
hanya menjadi fasilitator sgja.

Berdasarkan permasalahan dalam proses pembelgaran seperti yang
dipaparkan di atas, peneliti memiliki keinginan untuk memberi solus dalam
kondis tersebut. Melalui penelitian pengembangan perangkat pembelgaran
dengan Discovery Learning diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami

materi pembelgaran. Kosasih (2014: 83) mengatakan bahwa:



Salah satu model pembelgaran yang disarankan kurikulum 2013 adalah
model penemuan (Discovery Learning). Discovery Learning adalah salah
satu cara menyampaikan materi gjar untuk memecahkan masalah melalui
serentetan kegiatan sehingga menemukan ha yang baru. Diharapkan jika
siswa terlibat aktif dalam menemukan pola dan struktur matematika, siswa
akan memahami konsep dan teorema lebih baik, pembelgaran menjadi
bermakna sehingga daya ingat siswa akan lebih lama dan siswa dapat
memahami sertamenyel esaikan permasal ahan.yang diberikan.

Berkaitan+ dengan permasalahan  tersebut, peneliti tertarik  untuk
mengembangkan . perangkat = pembelgjaran - yaitu Rencana  Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) agar siswa dapat
mengembangkan kreatifitas™-dan _pola pemahaman, mereka mengenai cara
penyelesaian masalah yang diberikan. Selain itu, dengan adanya RPP dan LKPD
yang berbasis Discovery Learning dapat memudahkan siswa dalam berfikir kritis
untuk menemukan sendiri konsep dan teorema materi pelgjaran.

Adapun judul yang penditi ambil  adalah “Pengembangan Perangkat
Pembelgjaran Matematika dengan Discovery Learning pada materi Kubus dan
Balok di kelas VIII SMPN 1 Keritang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan yang disampaikan pada latar belakang di atas, adapun
rumusan masalah pada penditian ini adalah bagaimanakah hasil pengembangan
perangkat pembel gjaran matematika dengan model discovery learning pada materi
kubus dan balok di kelas VIII SMPN 1 Keritang?

1.3 Tujuan dan Manfaat Pengembangan
1.3.1 Tujuan Pengembangan

Berdasarkan permasalahan yang muncul dalam penelitian ini, tujuan yang
ingin dicapai melalui penelitianini adalah untuk menghasilkan perangkat
pembelgaran matematika dengan model discovery learning pada materi kubus
dan balok di kelas VIII SMP yang sudah teruji kevalidan dan kepraktisannya.
1.3.2 Manfaat Pengembangan

Penelitian pengembangan ini mempunyal manfaat penting bagi peserta

didik, guru, dan pendliti yaitu:



1) Bagi pesertadidik
a) Sebagai masukan agar siswa dapat berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup untuk meningkatkan kreativitas, dan kemandirian
peserta didik dalam menemukan konsep materi pembelgjaran melalui
perangkat pembelgjaran discovery learning yang dibuat oleh guru.
b) Membantu-peserta_didik agar lebih mudah dalam memahami materi
pembelajaran.
c) Agar lebih tertarik dengan pelgjaran matematika.
2) Bagi guru
a) Sebaga masukan mengenai perangkat pembelgaran matematika yang
dapat digunakan dalam proses pembelgjaran berikutnya.
b) Sebagali panduan untuk membuat perangkat pembelgaran pada materi
lain dengan model Discovery Learning
3) Bagi peneliti
a) Agar dapat menjadi referens dalam mengembangkan pembelajaran
kedepannya serta upaya mengembangkan ilmu pengetahuan tentang
pengajaran matematika.
b) Dasar pijak untuk mengembangkan materi lain yang sesual dengan
model Discovery Learning:
1.4 Spesifikas Produk
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah perangkat pembelaaran
matematika dengan model discovery learning pada materi kubus dan balok di
kelas VIII SMP. Perangkat pembelgaran yang dikembangkan dapat digunakan
sebagai rencana pembelgaran dan .sebagai sumber pembelgaran untuk
pembelgjaran siswa.
1) Spesifikasi Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dibuat berdasarkan format
kurikulum 2013. RPP yang dikembangkan peneliti dengan menggunakan
model discovery learning dan pendekatan saintifik. RPP dibuat dengan aokasi
waktu yang terperinci serta RPP dibuat untuk setiap pertemuan.



2) Spesifikas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dibuat sesuai dengan model pembelgaran
yang ditetapkan dalam RPP yakni model discovery learning. LKPD dirancang
pada bagian depan cover dan pada bagian isi yang terdiri dari judul sub materi,
masalah kontekstual, kegiatan belgjar siswa yang dilengkapi dengan tahap-
tahap model discovery learning, dan petunjuk-setigp.kegiatan pembelgjaran.
Peserta didik harus mengerjakan aktivitas-aktivites yang ditunjuk agara
membantu mereka menemukan konsep materi pelgjaran. LKPD juga dirancang
menarik dengan menggunakan berbagai- warna dan gambar yang sesuai dengan
materi kubus dan bal ok

1.5 Defenisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran istilah dalam pendlitian ini, maka
peneliti mengemukakan beberapa istilah berikut:

1) Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis,
teoritis, konsepual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan
latihan.

2) Perangkat pembelgjaran adalah sekumpulan sumber belgar yang
memungkinkan siswa dan guru melakukan kegiatan pembelgjaran, diantaranya
Silabus, RPP, dan LKPD.

3) Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) adalah pedoman bagi guru dalam
mel aksanakan proses pembelgjaran di dalam kelas.

4) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu bahan gjar yang dapat
memebantu siswa untuk.memahami materi pembelgjaran yang mana di dalam
LKPD tersebut berisi langkah-langkah aktivitas peserta didik untuk mencapai
suatu indikator.

5) Model discovery learning adalah seluruh rangkaian penyajian materi gjar yang
dapat mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam proses pembel gjaran melalui
serangkaian kegiatan sehingga siswa dapat menemukan suatu konsep-konsep

materi pembelgjaran.



BAB 2
KAJIAN TEORI
2.1 Perangkat Pembelajaran
Menurut Kunandar (2014: 3):

Guru yang baik harus menyusun perencanaan sebelum melaksanakan
pembelgaran di_kelas. Proses belgjar mengaaryang bak harus didahului
dengan persigpan yang-bak, tanpa_persigpan yang bak sulit rasanya
menghasilkan pembelaaran yang baik. Oleh karena itu, sudah seharusnya
guru sebelum mengaar menyusun perencanaan atau - perangkat
pembelgjaran. Program atau perencanaan yang harus disusun oleh guru
sebelum. melakukan pembelgaran ‘antara.lain: 1) Program tahunan, 2)
Program semester, 3) silabus, 4) Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran.

Perangkat pembelgaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
perangkat pembelgaran matematika dengan model discovery learning pada materi
kubus dan balok. Adapun perangkat pembelgjaran yang akan dikembangkan
adalah Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).

2.2 Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP)
2.2.1 Pengertian

Menurut Daryanto (2014: 87), “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
merupakan suatu.bentuk prosedur-dan manag emen pembelgaran untuk mencapai
kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam standar isi (standar kurikulum)”.
Komalasari (2013: 193) menyatakan bahwa “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
adalah rencana " yang menggambarkan prosedur - dan pengorganisasian
pembelgaran untuk mencapal satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam
standar isi dan dijabarkan dalam.silabus™. .Pendapat di atas sejalan dengan yang
diungkapkan Trianto (2014: 108) menyatakan bahwa *“Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran sendiri dapat menjadi panduan langkah-langkah yang akan
dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelgjaran yang disusun dalam skenario
kegiatan”.

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses
(2016: 6) menyatakan bahwa:

Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelgaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP



dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelgaran
peserta didik dalam upaya mencapa Kompetenss Dasar (KD). Setiap
pendidik pada satuan pendidikan berkewagjiban menyusun RPP secara
lengkap dan sistematis agar pembelgaran berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivas peserta didik
untuk berpertisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik. serta psikologis peserta didiks: RPP disusun berdasarkan
KD atau submenu yang dilaksanakan satu-kali pertemuan atau |ebih.

Berdasarkan beberapa pendapat dari paraahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa rencana pelaksanaan pembelgaran adalah pedoman bagi guru untuk
mel aksanakan proses pembelaiaran di’ dalam kelas untuk satu kali pertemuan
maupun lebih berdasarkan silabus untuk mencapai kompetensi dasar yang telah
ditetapkan. Rencana Pelaksanaan Pembelgaran yang dimaksud dalam penelitian
ini  adalah rencana pelaksanaan pembelgaran yang menerapkan model
pembelgaran discovery learning dalam proses belgara menggar yang dapat
menjadi pedoman gurul.

2.2.2 Komponen
Komalasari (2013: 194) menyatakan bahwa:

Komponen dan struktur sebuah RPP adalah sebagai berikut:
1) Identitas RPP

2) Tujuan pembelgaran

3) Materi gar

4) Metode pembelgjaran

5) Langkah-langkah pembelajaran

6) Sumber belgjar

7) Penilaian hasil belagjar

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses
(2016: 6) menyatakan bahwea

Komponen RPP terdiri atas:

1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;

2) ldentitas nama pelgaran atau tema/subtema;

3) Kelas/semester;

4) Materi pokok;

5) Alokas waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD
dan beban belgar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelgaran yang
tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai;



6) Tujuan pembelgaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;

8) Materi pembelgjaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis daam bentuk butir-butir sesua dengan rumusan
indikator ketercapaian kompetensi;

9) Metode pembelgaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembel gjaran agar peserta didik mencapai KD
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan
dicapai;

10) Media pembelgjaran, berupa alat bantu proses pembelgjaran untuk
menyampaikan materi pembel g aran;

11) Sumber belaar; :dapat berupa buku, media cetakdan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belgar lain yang relevan;

12) angkah-langkah pembelgjaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan,
inti, dan penutup; dan

13) Penilaian hasil belgjar.

Menurut Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang standar proses (2016:
11) menyatakan bahwa:

L angkah-langkah pembel gjaran dijabarkan sebagai berikuit:
1) Kegiatan pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib:

a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti
proses pembel gjaran;

b) Memberi motivasi-helgar peserta: didik secara kontekstual sesual
manfaat dan aplikasi materi“ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan
memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan
internasional, serta disesuaikan dengan karaketristik dan jenjang
pesertadidik;

c) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelaari;

d) Menjelaskan tujuan pembelgaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai; dan

€) Menyampaikan cakupan materi atau penjelasan uraian kegiatan sesuai
silabus.

2) Kegiatan inti

Kegiatan inti ini  menggunakan model pembelgjaran, metode

pembelgjaran, media pembelgjaran dan sumber belgjar yang disesuaikan

dengan karakteristik peserta didik dan mata pelgjaran.

a) Sikap
Sesual dengan karakteristik sikap, maka salah satu aternatif yang
dipilih adalah proses afekss mulai dari menerima, menjalankan,
menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas
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pembelgaran berorientas pada tahapan kompetensi yang mendorong
peserta didik untuk melakukan aktivitas tersebut.

b) Pengetahuan
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta.
Karakteristik aktivitas belgar dalam domain pengetahuan ini memiliki
perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belgjar dalam domain
keterampilan:

c) Keterampilan
Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya,
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik
dan sub topik) mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus
mendorong peserta didik untuk melakukan proses pengamatan hingga
penciptaan.

3) Kegiatan penutup
Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik balk secara
individual maupun kelompok melakukan rafleksi untuk mengevaluasi:

a) Seluruh rangkaian aktivitas pembelgaran dan hasil-hasil yang
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelgaran yang telah
berlangsung;

b) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelgaran;

c) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik
tugasindividual maupun kolompok; dan

d) Menginformasikan rencana kegiatan pembelgaran untuk pertemuan
berikutnya.

2.2.3 Prinsip Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelaj aran (RPP)
Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses
(2016: 7):

Adapun prinsip dalam mengembangkan atau menyusun RPP adalah:

1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat
intelektual, bakat, potens, minat, motivas belgar, kemampuan sosia,
emosi, gaya belgjar, kebutuhan khusus, kecepatan belgjar, latar belakang
budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.

2) Pastisipasi aktif peserta didik.

3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belgar, motivas,
minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovas dan kemandirian.

4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

5) Pemberian umpan balik dan tidak lanjut RPP memuat rancangan program
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.

11



6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi
pembelgaran, kegiatan pembelgaran, indikator pencapaian kompetens,
penilaian, dan sumber belgjar dalam suatu keutuhan pengalaman belgjar.

7) Mengakomodas permbelgjaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata
pelgjaran, lintas aspek belgar, dan keragaman budaya.

8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegras
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

Menurut Kurniasih (2014. 5) menyatakan bahwa:

Dalam penyusunan RPP, perlu diperhatikan prinsip berikut:
1) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik.

2) Mendorong partisipasi aktif peserta didik.

3) Mengembangkan budaya membaca dan menulis.

4) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut:

5) Keterkaitan dan keterpaduan.

6) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi.

2.2.4 Manfaat

Menurut Trianto (2014: 108) menyatakan bahwa “RPP -memiliki 2 (dua)
fungsi, yaitu pertama, fungsi pembelgjaran, yaitu mendorong guru lebih siap
melakukan = kegiatan =~ pembelgaran; kedua, " fungsi pelaksanaan, dimana
pel aksanaannya harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan lingkungan, sekolah,
dan daerah”. Menurut Komalasari (2013: 194) menyatakan bahwa “RPP berfungsi
sebagal rambu-rambu bagi guru dalam mengajar; Rambu-rambu tersebut berupa
tujuan akhir yang akan dicapai setelah pembelgjaran, materi gjar apa yang akan
digunakan, metode pembelgjaran apa yang akan ditempuh, aat atau sumber
belajar apa yang akan digunakan, serta terakhir apa bentuk penilaian yang
dilaksanakan”.

Menurut Kurniasih (2014. 1) menyatekan bahwa:

Manfaat penyusunan RPP adalah sebagai berikut:

1) Sebagai panduan dan arahan proses pembelgjaran.

2) Untuk memprediksi keberhasilan yang akan dicapa dalam proses
pembel g aran.

3) Untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan yang akan terjadi.

4) Untuk memanfaatkan bebagai sumber belgjar secara optimal.

5) Untuk mengorganisir kegiatan pembel g aran secara sistematis.

2.2.5Kriteria Penilaian dan Pemilihan RPP
Menurut Komalasari (2013: 196):
Beberapa kriteria penilaian dan pemilihan RPP yang baik diantaranya:
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1) RPP harus memenuhi komponen dan struktur minimal sebagai berikut:
tujuan, materi gar, metode pembel g aran, langkah-langkah pembelgjaran,
sumber dan penilaian hasil belgjar.

2) Komponen-komponen RPP saling berhubungan secara fungsional dan
menunjang pencapaian indikator kompetensi dasar.

3) RPP menyagjikan cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran, dan urutan
materi yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik SD dan
memerhatikan-perkembangan ilmu, teknologiy.dan seni mutakhir dalam
kehi dupannyata, dan peristiwa yang terjadi.

4) RPP.-menygjikan metode dan langkah-langkah pembelgjaran yang aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan.

5) RPP menyajikan penilaian hasil belajar yang beragam aspek dan teknik
penilaian.

6) RPP menyajikansumber belajar yang beragam, mudah diperoleh, tersedia
di lingkungan “sekitar peserta didik dan sekolah, murah, dan efektif
hasiinya.

7) Keseluruhan komponen RPP dapat digunakan guru atau disesuaikan
dengan dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan
masyarakat.

Menurut Daryanto (2014: 89):

Ciri-ciri RPP yang baik adalah:

1) Memuat aktivitas proses belgjar yang akan dilaksanakan oleh guru yang
akan menjadi pengalaman belgjar bagi siswa.

2) Langkah-langkah pembelgaran disusun secara sistemetis agar tujuan
pembel gjaran dapat dicapai.

3) Langkah-langkah jpembelgaran disusun serinci mungkin, sehingga
apabila RPP digunakan " oleh gurtr1ain (misalnya, ketiga guru mata
pelgaran tidak hadir), mudah dipahami dan tidsk menimbulkan
penafsiran ganda.

2.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2.3.1 Pengertian

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki artian yang sama dengan

Lembar Kerja Siswa (LKS). Menurut Trianto (2014: 111) mengatakan bahwa

“Lembar Kerja Siswa (LKS) memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus

dilakukan oleh siswa untuk memaksmakan pemahaman dalam upaya

pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belgar yang

harus ditempuh”. Menurut Daryanto (2014: 175) “Lembaran-lembaran berisi

tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan siswa berisi petunjuk,

lankah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas”.
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Lembar Kerja Siswa (student work sheet) adalah lembaran-lemabaran berisi
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang
diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetens dasar yang akan
dicapainya (Magjid, 2013: 176). Khoirunnisa (2014: 1) menyatakan bahwa
“Pengembangan perangkat.pembelajaran dapat dikembangkan dengan pemberian
LKS agar membantu siswa |ebih memahami materi yang akan dipelgari. Suasana
pembelgaran dapat dirancang Iebih menarik untuk meningkatkan minat belajar”.

Berdasarkan penjelasan di. ates, penditi menyimpulkan bahwa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD)adalah suaru bahan gar yang dapat membantu siswa untuk
memahami pembelg aran, yang mana di dalam LKPD tersebut berisi |angkah-
langkah aktivitas siswa untuk mencaai suatu indikator. Karena penelitian pada
pengembangan LKPD ini menggunakan model discovery learningmaka LKPD
merupakan panduan kerja siswa dalam mel aksanakan aktivitas untuk menemukan
konsep-konsep materi pembelgjaran.

2.3.2 Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Prastowo (2014: 206) menyatakan bahwa:

Tujuan penyusunan LAS yaitu:

1) Menygjikan bahan- /gar yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraks dengan meteri yang diberikan;

2) Menyajikan tugas-tugas yang maningkatkan penguasaan peserta didik
terhadap materi yang diberikan;

3) Melatih kemandirian belgjar peserta didik ; dan

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.

Menurut Rohman (2013: 96) menyatakan bahwa:

Tujuan dari pengemasan materi.pembelgaran dalam bentuk LK S adalah:

1) LKS yang membantu siswa menemukan suatu konsep.

2) LKS yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagal
konsep yang telah ditemukan.

3) LKS yang berfungsi sebagai penuntun belgjar.

4) LKS yang berfungsi sebagai penguatan.

5) LKS yang berfungsi sebagai petunjuk pratikum.

2.3.3 Manfaat dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Prastowo dalam Novisa (2014: 18) menyatakan bahwa:
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) memiliki manfaat dalam proses

pembelgaran yaitu:

1) Mengaktifkan siswa dalam proses pembelgjaran;

2) Membantu siswa dalam mengembangkan konsep;

3) Méelatih siswa daam menemukan dan mengembangkan keterampilan
proses,

4) Melatih siswa untuk memecahkan masalah dan berpikir kritis;

5) Sebaga pedoman guru dan dalam melaksanakan proses pemeblgaran;

6) Membantu  siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelgjari
melalui kegiatan belgjar;

7) Membantu siswa menambah informasi tentang konsep yang dipelajari
mela ui kegiatan belgjar secara sistematis.

Menurut Ahmadi (2014: 251) menyaiakan bahwa:

Manfaat LK'S adalah:

1) Mengaktifkan siswa.

2) Membantu siswa menemukan dan mengembangkan konsep.

3) Mdlatih siswa menemukan konsep.

4) Menjadi aternatif cara penyajian materi pelgaran yang menekankan
keaktifan siswa, sertadapamemotivas siswa.

2.3.4 Langkah-Langkah Penyusunan L embar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Daam Diknas tahun 2004 yang dikutip Prastowo (2014: 212) menyatakan
bahwa:

Langkah-langkah penyusunan LAS adalah:

1) Melakukan analisiskurikulum
Langkah ini bertujuan untuk' ‘menentukan materi-materi mana yang
memerlukan bahan agar LKS. Dalam menentukan materi, langkah
analisisnya dilakukan dengan cara melihat materi pokok, pengalaman
belgar, serta materi yang akan digjarkan.

2) Menyusun peta kebutuhan LKS
Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKS
yang harus ditulis serta melthat urutan LKS-nya.

3) Menentukan judul-judul LKS
Judul LKS ditentukan atas dasar kompetemsi-kompetensi dasar, materi-
materi pokok, atau pengalaman belgjar yang terdapat dalam kurikulum.

4) Penulisan LKS
Untuk penulisan LKS langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
a) Merumuskan kompetensi dasar;
b) Menentukan alat penilaian;
c) Menyusun materi;
d) Memperhatikan struktur LKS.
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2.3.5 Struktur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Daryanto (2014: 176) menyatakan bahwa:

Struktur LK 'S secara umum adal ah:

1) Judul, mata pelgjaran, semester, dan tempat;
2) Petunjuk belgjar;

3) Kompetensi yang ingin dicapali;

4) Indikator;

5) Informasi- pendukung;

6) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja; dan
7). Penilaian.

2.4 Model Discovery Learning
2.4.1 Pengertian

Salah saiu model pembelgaran yang disarankan dalam kurikulum 2013
adalah model pembelajaran Discovery Learning. Model pembelaaran tersebut
sesuai dengan pendekatan saintifik sehingga tepat untuk dilaksanakan dalam
proses pembelgjaran.

Pemilihan model pembelgjaran yang digunakan dalam proses pembelajaran
harus dil akukan aleh seorang guru dengan tepat. Model pembelajaran yang dipilih
harus sesuai dengan kompetensi dasar yang dimiliki oleh peserta didik, bahan
gar, serta sumber-sumber belgar yang ada harus disesuaikan dengan model
pembelgaran agar dapat™~menunjang _ proses ) pembelgjaran sehingga ada
peningkatan dalam hasil belgar pesertadidik.

Model pembelgjaran yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
adalah model discovery learning. Kosasih (2014: 83) mengatakan bahwa:

Model pembelgjaran penemuan (discovery learning) merupakan nama lain
dari pembelgaran’ penemuan. Sesuai..dengan namanya, mode ini
mengarahkan siswa untuk dapat. menemukan sesuatu melalui proses
pembelgjaran yang dilakoninya, siswa diraih untuk terbiasa menjadi seorang
saintis (ilmuwan). Mereka tidak hanya sebagal konsumen, tetapi diharapkan
pula bisa berperan aktif, bahkan sebagai pelaku dari pencipta ilmu
pengetahuan.

Hosnan (2014: 282) mengatakan bahwa:

Pembelgaran Discovery Learning adalah suatu modd  untuk
mengembangkan cara belgar siswa aktif dengan menentukan sendiri,
menyelidiki sendiri, maka yang hasil yang diperoleh akan setia dan tahan
lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. Dengan belgjar
penemuan, anak juga bisa belgar berpikir anaisis dan mencoba

16



memecahkan sendiri problem yang dihadapi. Kebiasaan ini akan ditransfer
dalam kehidupan masyarakat.
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan model Discovery

Learning adalah suatu cara penyampaian materi yang dapat mengarahkan siswa
untuk lebih aktif dalam proses pembelgaran melalui serangkaian kegiatan
sehingga siswa dapat menemukan suatu konsep-konsep materi pembelgaran.
Menurut Hosnan« (2014: 284)._“Ciri utama belajar menemukan vyaitu: 1)
mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan,
dan menggenerélisasi pengetahuan; 2) berpusat pada siswa; 3) kegiatan untuk
menggabungkan pengetahuan baru'dan pengetahuan yang sudah ada”.

2.4.2 Tujuan Pembelajar an Discovery Learning

Menurut Bell dalam Hosnan (2014: 284):

Tujuan Pembelgjaran Discovery Learning adalah sebagai berikut:

1) Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif
dalam pembelgjaran. Kenyataan menunjukkan partisipasi banyak siswa
dalam pembel gjaran meningkat ketika penemuan digunakan.

2) Melaui pembelgaran dengan penemuan, siswa belgjaran menemukan
pola dalam gSituasi konkret maupun abstrak, juga siswa banyak
meramalkan (Extrapolate) informasi tambahan yang diberikan.

3) Siswa juga belgjar merumuskan strategi tanay jawab yang tidak rancu dan
menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat
dalam menemukan.

4) Pembelgjaran dengan-penemuan-membantu siswa membentuk cara kerja
bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan
menggunakan ide-ide orang lain.

5) Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-
keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelaari melalui
penemuan |ebih bermakna.

6) Keterampilan yang dipelgari dalam Situasi belgjar penemuan dalam
beberapa kasus, lebih. mudah “ditransfer untuk aktivitas baru dan
diaplikasikan dalam situasi belgar yang baru.

2.4.3 Manfaat
Penggunaan model Discovery Learning dalam proses pembelgaran

memiliki manfaat bagi pesertadidik. Menurut Kurniasih (2014: 34):

Manfaat model Discovery Learning adalah:

1) Membantu siswa memperbaiki dan meningkatkan keterampilan kognisi.
Usaha penemuan merupakan kunci dalam proses dimana keberhasilan
tergantung pada bagaimana cara belgjarnya.
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2) Pengetahuan yang diperoleh bersifat individual dan optimal karena
menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer pengetahuan.

3) Menumbuhkan rasa senang pada siswa, karena berhasil melakukan
penyelidikan.

4) Memungkinkan siswa berkembang dengan cepat sesuai kemampuannya.

5) Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belgar dengan melibatkan
akal dan motivasinya.

6) Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh
kepercayaan diri melalui kerjasama dengan siswa lain.

7) Membantu  siswa menghilangkan keraguan karena mangarah pada
kebenaran final yang diadlami dalam keterlibatannya.

8) Mendorong siswa dalam berpikir secara intuitif, inisiatif, dalam
merumuskan hipotesis.

9) Dapat mengembangkan bakat, minat, Mmotivasi , dan keingintahuan.

10) Memungkinkan s swa memanfaatkan berbagai sumber belgjar.

2.4.4 Peranan Guru dalam Model Discovery Learning
Menurut Dahar dalam Hosnan (2014: 286):

Peranan guru dalam pembel gjaran dengan penemuan diantaranya:

1) Merencanakan pelgjaran sedemikian rupa sehingga pelgaran itu berpusat
pada masalah-masalah yang tepat untuk diselidiki para siswa.

2) Menyajikan materi pelgaran yang diperlukan sebagai dasar bagi para
siswa untuk memecahkan masalah. Sudah seharusnya materi pelgjaran itu
dapat mengarah pada pemecahan masalah yang aktif dan belgar
penemuan, misalnya dengan menggunakan fakta-fakta yang berlawanan.

3) Guru juga memperhatikan cara penyajian yang enaktif, ikonik, dan
simbolik.

4) Apabila siswa memecahkan masalah di laboraturium atau secara teoritis,
maka guru hendaknya berperan sebagai seorang pembimbing atau tutor.
Guru hendaknya jangan mengungkapkan terlebih dahulu prinsip atau
aturan yang akan dipelgari, tetapi ia hendaknya memberikan saran-saran
bilamana diperlukan. Sebagal tutor, guru sebaiknya memberikan umpan
balik pada waktu yang tepat.

5) Menila hasil belgar merupakan suatu.masalah dalam belgjar penemuan,
secara garis besar, “tujuan. belgar penemuan adalah mempelgari
generalisasi-generalisasi dengan menemukan generalisasi-generalisasi itul.

2.4.5 Kelebihan dan Kekurangan M odel Discovery Learning
Setigp model pembelgaran yang ada memiliki  kelebihan dan
kekurangannya. Begitu juga dengan model Discovery Learning, kelebihan dan

kekurangan dari model Discovery Learning adalah:
Menurut Istarani (2012: 52) menyatakan bahwa:
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Kelebihan dari discovery learningyang telah dimodifikasi oleh peneliti

adalah:

1) Metode ini mampu membantu siswa untuk memperbanyak kesiapan
danmengembangkan penguasaan keterampilan dalam proses pengenalan
siswa.

2) Siswa dapat memperoleh pengetahuan secara individua yang
bersifattahan lama.

3) Dapat membangkitkan gairah belgar siswa.

4) Dengan metode ini siswa diberikan kesempatan untuk berkembang dan
maj u sesuai dengan kemampuannya masing-masing.

5) Mampu memotivasi siswa untuk belgar Iebih giat.

6) Menambah kepercayaan diri siswa dalam proses penemuan sendiri.

7) Metode ini membuat.-siswa febih akiif sehingga guru hanya sebagai
moderator.

Menurut Hosnan (2014: 288):

K ekurangan dari Discovery Learning adalah:

1) Guru _merasa gagal mendetekss masalah dan adanya kesalahpahaman
antara guru dan siswa.

2) Menyitabanyak waktu.

3) Menyita pekerjaan guru.

4) Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan.

5) Tidak berlaku untuk semuatopik.

2.4.6 Langkah-langkah M odel Discovery Learning
Dalam Discovery Learning terdapat langkah-langkah yang dilakukan dalam
proses pembelg aran. Menurut K osasih (2014:.85) mengatakan bahwa:

Langkah-langkah model Discovery Learning adalah sebagai berikut:

1) Merumuskan masalah
Guru menyampaikan suatu permasalahan yang menggugah dan
menimbulkan rasa penasaran tentang fenomena tertentu. Masalah itu
mendorong “ siswa untuk mau melakukan  serangkaian pengamatan
mendalam.

2) Membuat jawaban sementara (hipotesis)
Siswa digjak melakukan identifikasi masalah yang kemudian diharapkan
bisa bermuara pada perumusan jawaban sementara.

3) Mengumpulkan data
Hipotesis merupakan jawaban sementara. Oleh karena itu, perlu ada
pembuktian untuk merumuskan benar tidaknya.

4) Perumusan kesimpulan
Setelah data terkumpul dan dianalisis kemudian dikoreksi dengan
rumusan masalah yang dirumuskan sebelumnya. Data-data tersebut
digunakan untuk menjawab permasalahan tersebut. Kesimpulan itulah
yang dimaksud sebagai penemuan di dalam rangkaian kegiatan yang
dilakukan siswa.
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5) Mengkomunikasikan

Hasil kegiatan siswa perlu ditindak lanjuti dengan kegiatan
mengkomunikasikan. Temuan-temuan siswa perlu dihargai, yakni dengan
berupa kegiatan seminar. Masing-masing siswa, baik individu maupun
kelompok, melaporkan hasil kegiatannya di depan forum diskusi untuk
ditanggapi oleh siswa lain. Dalam proses ini memungkinkan bagi para
siswa untuk saling memberikan masukan sehingga temuan yang mereka
rumuskan menjadi |ebih penting dan bermanfaat.

Menurut Kurniasih (2014: 68):

Langkah-langkah operasiona dari model discovery learning adalah:
1) Langkah persiapan mode! discovery learning

a) Menentukan tujuan pembelgjaran:

b) Melakukan-identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuan awal,
minat, gaya belgar, dan sebagainya).

c) Memilih materi pembelgaran menentukan topik-topik yang harus
dipelgjari peserta didik secara induktif (dari contoh-contoh,
generalisasi).

d) Mengembangkan bahan-bahan belgjar yang berupa contoh-contoh,
ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelajari peserta didik.

e) Mengatur topik-topik pelgjaran dari yang sederhana ke kompleks, dari
yang konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampai ke
simbolik.

f) Melakukan penilaian proses dan hasil belgjar peserta didik.

2) Langkah-langkah aplikasi model discovery learning adalah:

a) Simulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pertama-tama pada-tahap ini_pelajar,_dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan kebingungan, — kemudian dilanjutkan untuk tidak
memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki
sendiri. Disamping itu guru dapat memula kegiatan PBM dengan
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktifitas belgjar
lainnya yang mengarah persigpan pemecahan masalah. Stimulas pada
tahap ini berfungs untuk menyediakan kondisi interaksi belgjar yang
dapat mengembangkan  dan 'membantu peserta didik dalam
mengeksplorasi bahan.

b) Problem Satement (pernyataan/identifikasi masal ah)

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah guru memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan
pelgaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam
bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah).
Memberikan dan menganaisa permasalahan yang mereka hadapi,
merupakan teknik yang berguna dalam membangun peserta didik agar
mereka terbiasa untuk menemukan suatu masalah.

c) Data Collection (pengumpul an data)
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Ketika eksplorasi berlansung guru juga memberi kesempatan kepada
para peserta didik untuk mngumpulkan informasi sebanyak-banyaknya
yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada
tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis, dengan demikian anak didik diberi
kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan,
membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan nara sumber,
melakukan.uji.coba sendiri dan sebagainya:

d) Data Processing (pengol ahan data)
Pengolahan data merupakan kegiaian mengolah daia dan informasi
yang diperoleh para peserta didik baik melalui wawancara, observas,
dan sebagainya, lalu ditafsirkan, dan semuanya diolah, diacak,
diklarifikasikan, ditabulesi, bahkan . bila perlu dihitung dengan cara
tertentu sertaditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu.

e) Verification (pembuktian)
Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi
dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing.
Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, atau informasi yang ada,
pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu
kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau
tidak.

f) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)
Tahap generalisasi.atau. menarik kesimpulan adalah proses menarik
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk
semua kejadian atau masalah yang sama dengan memperhatikan hasil
yang Vverifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi maka prinsip-prinsip yang
mendasari generalisas. Setelah’ menarik kesimpulan peserta didik
harus -~ memperhatikan proses generalisasi yang menekankan
pentingnya penguasaan pelajaran atas makna dan kaidah atau prinsip-
prinsip yang luas yang mendasari pengalaman seseorang, serta
pentingnya proses pengaturan dan generalisasi dari pengalaman-
pengalaman itu.

Pada penelitian ni, .dalam mengaplikasikan model discovery learning di

dalam kelas peneliti menggunakan langkah-langkah aplikasi discovery learning
menurut kurniasih (2014: 68). Menurut peneliti, langkah-langkah yang ada lebih
sesuai dengan keadaan di kelas yang dijadikan tempat penelitian. Berdasarkan
paparan diatas, maka dalam penelitian ini akan dikembangkan RPP dan LKPD.
2.5 Kevalidan dan Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Menurut Khoirunnisa (2014: 2):

Perangkat pembelgjaran yang baik adalah suatu perangkat pembelajaran
yang valid menurut penilaian validator, praktis (dapat digunakan di
lapangan menurut penilaian validator dan keterlaksanaan pembelgjaran)
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serta efektif yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 1) ketuntasan belgjar
klasikal tercapai; 2) respon siswa terhadap perangkat pembelgaran dalam
kategori positif.

2.5.1 Kevalidan Perangkat Pembelajaran

Kevalidan perangkat pembelgjaran akan diperoleh setelah melalui proses
validas oleh validator. Menurut Yuniarti (2014: 915) “Perangkat Pembelajaran
dinyatakan valid_jika perangkat yang dikembangkan didasarkan pada rasional
teoritik yang kuat dan terdapat konsistensi internal”. RPP yang valid didasarkan
pada rasional teoritik yang dirancang sesuai dengan komponen-komponen dan
prinsip penyusunan RPP_berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
tentang standar proses dan langkah-langkah pembel ajaran berdasarkan kurikulum
2013 yang menerapkan model Discovery Learning menurut Kurniasih sedangkan
yang dimaksud dengan konsistens internal bahwa di dalam RPP tersebut terdapat
kesesuaian atau tidak bertolak belakang antara komponen-komponen penyusunan
RPP. LKPD yang valid di dasarkan rasiona teoritik di rancang sesuai dengan
struktur LKPD menurut Daryanto dan langkah-langkah pembelgaran yang
menerapkan model Discovery.. Learningserta. LKPD yang valid berdasarkan
konsistens internal terdapat kesesuaian antara struktur LKPD_dalam menerapkan
model Discovery Learning.
Menurut Akbar (2013: 144-145):

RPP bernilai tinggi (validitasnya tinggi), adalah RPP yang komponen
komponennya memenuhi Kriteria sebagai berikut:

1. Ada rumusan tujuan pembelgaran yang jelas, lengkap, disusun secara logis,
mendorong siswauntuk berpikir tingkat tinggi.

2. Deskripsi materi jelas, sesual dengan tujuan pembelgjaran, karakteristik siswa,
dan perkembangan keilmuan.

3. Pengorganisasian materi pembelgaran jelas cakupan materinya kedalam dan
keluasannya, sistematik, runtut, dan sesuai dengan alokasi waktu.

4. Sumber belgar sesuai perkembangan siswa, materi gar, lingkungan
kontekstual dengan siswa dan bervariasi.

5. Ada skenario pembelgaran (awal, inti, akhir), secara rinci, lengkap, dan
langkah pembelgaran mencerminkan metode/model pembelgjaran yang
dipergunakan.

6. Langkah pembelgjaran sesuai tujuan, menggambarkan metode dan media yang
dipergunakan, memungkinkan terbentuknya dampak pengiring, memungkinkan
terjadinya proses inkuiri bagi siswa, dan ada alokasi waktu tiap langkah.
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7. Teknik pembelgjaran tersurat dalam langkah pembelgjaran, sesua tujuan
pembelgjaran, mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, memotivasi, dan
berpikir aktif.

8. Tercantum kelengkapan RPP berupa prosedur dan jenis penilaian sesuai tujuan
pembelgjaran, ada instrumen penilaian yang bervariasi (tes dan non-tes), rubik
penilaian.

Dari pendapat di atas maka indikator validitas RPP yang digunakan
berdasarkan pada.aspek:

1. Aspek kenstruk
a. Kelengkapan identitas RPP

1) Menuliskan satuan pendidikan
2) Menuliskan kelas dan semester
3) Menuliskan mata pelgjaran dan materi pokok
4) Menuliskan jumlah jam pelgaran
b. Kesesuaian aspek materi
1) Materi telah sesual dengan KD dan indikator
2) Materi telah memadai untuk mencapal indikator pencapaian kompetensi
3) Materi sudah disajikan dengan benar
c. Kesesuaian RPP dengan kurikulum 2013
1) Pembelg aran mencerminkan pendekatan saintifik (mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi; mengasosiasi, dan mengkomunikasikan)
d. Kesesuaian bahasa
1) Penggunaan bahasa sesuai EY D
2) Bahasa yang digunakan komunikatif
e. Kesesuaian waktu
1) Kesesuaian waktu yang digunakan dengan kegiatan pembelgjaran
2) Rincian waktu untuk setiap tahap pembel gjaran telah sesuai

2. Aspek isi/materi

a. Kesesuaian sumber bel g ar/media pembel gjaran dengan indikator pencapaian
kompetensi

b. Kesesuaian sumber belgjar/media pembel garan dengan materi pembelgjaran

c. Kesesuaian sumber belgar/media pembelgaran dengan model/metode

pembelgaran
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d. Kesesuaian materi dengan indikator pencapaian kompetensi

e. Kesesuaian model/metode pembelgjaran dengan materi pembel gjaran

Kemudian indikator validitas LKPD yang digunakan didasarkan pada aspek:
1. Aspek konstruk
a. Is yang disgjikan

memenui persyaratan kepraktisan. Menurut Yuniarti (2014: 915) “Perangkat
pembelgaran dikatakan praktis jika memenuhi aspek kepraktisannya yaitu bahwa
perangkat yang dikembangan dapat diterapkan”. Pada penelitian ini, uji
kepraktisan dilakukan dengan memberikan angket respon kepada guru dan siswa
serta berdasarkan pengamatan keterlaksanaan pembelgaran guru dan siswa
Tahan uji kepraktisan dilakukan untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa
mengenai kemudahan penggunaan bahan gjar.
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Menurut Ishag Madeamin (Dalam Armis, 2017:33), pertimbangan
praktikalitas dapat dilihat dalam aspek berikut:

1. Kemudahan penggunaan, meliputi mudah di atur, dismpan, dan dapat
digunakan sewaktu-waktu

2. Waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan singkat, cepat dan tepat

3. Mudah diinterpretasikan oleh dosen ahli maupun dosen lain

4. Biaya murah dan dapat dijangkau oleh siswa maupun berbagai pihak hendak
menggunakannya.

Menurut Radeswandri (2016: 107):

Indikator penilaian pada lembar kepraktisan RPP (lembar respon guru)
adalah:
1) Aspek Materi
2) Format RPP
3) Pencerminan RPP
4) Aspek Bahasa

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti membuat indikator penilaian pada
lembar kepraktisan RPP (lembar respon guru) yang dimodifikasi dan disesuaikan
dengan kebutuhan peneliti, adapun indikator penilaian pada lembar kepraktisan
RPP (lembar respon guru) sebagai berikut:

1) RPP ini mudah sayaterapkan dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas.

2) Bahasa pada RPP mudah saya pahami.

3) RPP dijabarkan secara rinci dan jelas.

4) RPP ini membantu saya dalam Kegiatan proses belgjar mengajar di kelas.

5) Tujuan pada RPP membuat saya mengetahui kompetensi yang akan dicapai
oleh siswa.

6) Model yang digunakan dalam proses pembelg aran membuat saya bersemangat
mengajar.

7) Langkah-langkah dalam pembelgaran membuat saya memanfaatkan waktu
dengan baik.

Purwanto (2012: 141-142) menyatakan bahwa:

Kriteria untuk mengukur prakris-tidaknya suatu tes dapat dilihat dari:
1) Biaya yang diperlukan untuk menyelenggarakan tesitu

2) Waktu yang diperlukan untuk menyusun tesitu

3) Sukar-mudahnya menyusun tesitu

4) Sukar-mudahnya menilal (scoring) hasil tesitu

5) Sulit-tidaknya menginterpretasikan (mengolah) hasil tesitu, dan
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6) Lamanyawaktu yang diperlukan untuk melaksanakan tesiitu.

Jadi, dapat disimpulkan perangkat pembelgaran dinyatakan praktis, apabila
dapat diterapkan, mengandung arti kemudahan dalam mempersiapkan, mengolah
serta penilaiannya minimal berada pada kategori baik.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti membuat indikator penilaian pada
lembar kepraktisan«(lembar respon peserta didik) yang dimodifikas dan
disesuaikan dengan kebutuhan peneliti, adapun indikator penilaian pada lembar
kepraktisan (lembar respon peserta didik) sebagai berikut:

1) Kemudahan penggunaan
(1) Sayadapat memahami petunjuk atau arahan dalam pengerjaan LKPD.
(2) LKPD yang disgjikan tersusun secara beruntun, sehingga mudah saya
pahami.
2) Dayatarik
(1) Penygjian warna dalam LKPD membuat saya. tertarik untuk
mengerjakannya.
(2) Kegiatan yang disgjikan dalam LKPD menimbulkan rasaingin tahu saya.
(3) Penygjian dalam LKPD dilengkapi gambar dan ilustrasi yang menarik.
3) Kebahasaan
(1) Bahasayang digunakan L PKD mudah untuk saya pahami.
(2) Tulisan pada LKPD jelas, sehingga mudah untuk saya haca.
4) Evaluas
(1) Sayasangat senang dengan proses pembelgaran seperti ini.
(2) LKPD seperti ini menjadikan saya lebih-mudah memahami pelgjaran
matematika.
(3) Masalah yang disgiikan dadam LKPD sesuai dengan masalah nyata
dikehidupan sehari-hari.
5) Waktu
(1) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup.
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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Bentuk Pendlitian

Berdasarkan maksud dan tujuannya, penelitian ini digolongkan sebagai
penelitian pengembangan (devel opment research). Menurut Sugiyono (2014: 297)
“Metode penelitian.dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya research
and development tertentu adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk, dan menguji keefektifan produk tersebut”.

Menurut Brog fan Gall dalam Setyosari (2013:222) “Penelitian adalah suatu
proses yang: dipakai., untuk mengembangkan “‘dan “memvalidasi produk
pendidikan”.-Metode penelitian dan pengembangan (R & D) digunakan dengan
maksud menghasilkan produk tertentu atau menyempurnakan suatu produk yang
telah ada sebelumnya dan sekaligus menguji keefektifan produk tersebut. Dengan
adanya metode pengembangan (R & D) diharapkan dapat ditemukan dan diujikan
produk-produk baru atau menyempurnakan suatu produk yang telah ada
sebelumnyayang berguna bagi kehidupan manusia, lembaga, dan masyarakat.

Bentuk penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menghasilkan perangkat pembelgaran berupa RPP dan
LKPD yang valid dan praktis‘dengan mede:pembelgjaran Discovery Learning di
kelas VIII SMP pada materi kubus dan balok. Sehingga dapat memudahkan siswa
dalam memahami materi pembelgaran matematika pembelaaran menjadi |ebih
menarik dan sistematis.

3.2 Subjek Pendlitian

Subjek penelitian dalam penélitian.ini adalah 26 orang siswa kelas V1I1.6
SMP N 1 Keritang yang terdiri dari peserta didik yang berkemampuan akademik
heterogen. Peneliti menggambarkan perangkat pembelgaran sesual dengan
tuntunan kurikulum 2013.

3.3 Objek Penelitian

Objek uji coba pendlitian ini adalah perangkat pembelgjaran matematika

berupa RPP dan LKPD pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMP.
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3.4 Tempat dan Waktu Penelitian
Tabel 3.1. Waktu dan Materi Ajar

Uji Coba Hari/Tanggal Waktu jam Materi Ajar
Ke pelgjaran
1 Selasa/16 Juli 2019 | 08.40- 10.00 WIB | Luas permukaan
kubus
2. Rabu/17 Juli 2019 | 07.30- 08.50 WIB- | Luas permukaan bal ok
Sabtu/20 Juli 2019 | 08.40-10.00 WIB | Volume kubus
4. Senin/22 Juli 2019 110.00'=/11.20 WIB | Volume bal ok

3.5 Model Pengembangan

Penelitian pengembangan perangkat pembelgaran ini mengacu pada model
pengembangan secara umum model R&D. Secara umum rancangan penelitian
R& D yang akan dilakukan meliputi:

Potensi dan Pengump Desain Validitas
masalah ulan Data Produk Desain
Uji Coba .y ) N
Pemakaian S Uji Coba Revisi
Produk Produk Desain

[ | |
Revisi Produk w Produk Massal

Gambar 1. langkah-langkah model research & development (R&D)
(Sugiyono, 2014 298)
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Berdasarkan langkah-langkah penggunaan model research & development
menurut Sugiyono, peneliti membatasi langkah-langkah penelitian hanya sampai
uji revisi produk dan produk akhir yang teruji kelayakannya. Pembatasan langkah-
langkah ini dilakukan dikarenakan keterbatasan waktu dan keterbatasan biaya
yang dimiliki. Maka dalam ha ini pendliti ingin memodifikasi lagkah-langkah
model Research danDevelepment sebagal berikut yaitu:

Potensi Pengumpul Desain Validitas
dan an Data produk Desain
Masalah
Produk Revisi Uji Coba Revisi
AKhir Produk Produk Desain
Gambar 2: Langkah-langkah Pengembangan Research and Development
(R&D) Modifikasi pendliti

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini :
a. Potensi dan'masalah

Teknik yang dilakukan dalam potensi ‘dan-masalah yaitu wawancara dengan

guru mata pelgaran matematika SMP. Dari hasil wawancara diperoleh

informasi bahwa potenss yang dimiliki guru yaitu guru memiliki
kemampuan untuk membuat perangkat pembelgjaran berbasis kurikulum
2013 serta siswa sudah terbiasa belajar menggunakan LKPD. Namun pada
RPP hanya menggunakan pendekatan saintifik, tanpa menggunakan model
pembelgaran. Pada langkah kegiatan awal, tujuan pembelgjaran belum
diberikan oleh guru, motivasi yang diberikan guru masih sulit untuk
dimengerti. Pada aspek-aspek penilaian belum terperinci dengan jelas dan
tidak dilampirkan. Dalam penilaian pengetahuan tidak terdapatnya soal,
kunci jawaban dan skor penilaiannya.permasalahan lainnya yaitu guru tidak
membuat LKPD sendiri melainkan menggunakan LKPD berbentuk buku
dari penerbit. LKPD hanya berisi ringkasan materi dan soa-soal. LKPD
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yang digunakan tersebut juga belum memberikan aktivitas untuk membantu
siswa belgar lebih bermakna. Serta tampilan LKPD yang kurang menarik
dan tidak berwarna. Akibatnya, siswa kurang tertarik dan merasa malas
untuk membaca serta memahami LKPD yang mereka miliki, siswa lebih
cenderung menerima informasi dari guru maupun teman sga tanpa
memahami LKPD yang mereka miliki. Sehingga siswa kurang termotivas
untuk menemukan konsep atau materi tersebut.

. Pengumpulan data

Setelah potens dan masalah’ dapat ditunjukkan secara faktual, maka
selanjutnya perlu. dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu. Peneliti mengumpulkan
data yang ada pada potenss dan masalah yang mendukung dalam
pengembangan perangkat pembelgjaran yang sesuai dengan kurikulum
2013. Pengumpulan data tersebut mencakup analisis kurikulum, analisis
siswa dan analisis materi ajar.

. Desain produk

Desain  produk dilakukan dengan membuat rancangan perangkat
pembelgjaran berdasarkan perumusan kompetensi dasar, menyusun materi,
dan pengembangan perangkat pembel garan.

. Validas desain

Validitas desain dilakukan oleh ahli yang terdiri dari 2 orang dosen program
studi pendidikan matematika FKIP UIR dan 1 orang guru matematika SMP
N 1 Keritang. Validitas desain ini dilakukan untuk melihat kesesuaian atau
ketepatan yang akan diukur dengan.menggunakan lembar valitidas.

. Revisi desain

Perbaikan desain dilakukan setelah adanya validas dari validator, maka
akan diperoleh kelemahan dan kelebihan perangkat pembelgaran yang
didesain. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan
cara memperbaiki desain, tentunya yang bertugas dalam memperbaiki desain
tersebut adalah peneliti.
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f. Uji coba produk

Setelah divalidas oleh ahli dan direvis oleh pendliti, maka perangkat

pembelgjaran dapat dilakukan uji coba pada kelompok yang terbatas yaitu

uji coba terbatas pada siswa kelas VIII SMP N 1 Keritang yang memiliki
kemampuan akademik heterogen.

g. Revis produk
Setelah dilakukan uji coba terbatas, maka peneliti melakukan perbaikan
pada perangkat pembelgjaran.

h. Produk akhir

Setelah peneliti melakukan perbaikan pada perangkat pembelgjaran yang

dikembangakan, maka diperolehlah produk akhir berupa perangkat

pembelg aran yang telah teruji kevalidan dan kepraktisannya.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
3.6.1 DataValidas dari Ahli (Dosen dan Guru)

Data bersumber dari ahli materi. Para ahli materi yaitu dosen program studi
pendidikan matematika dan guru matematika. Dalam penelitian ini, data yang
digunakan berupada data hasil uji coba berupa angket. Produk yang telah
dihasilkan ditunjukkan kepada ahli. Setelah menelaah produk, ahli mengisi angket
yang telah diberikan. Para ahli tersebut-adalah mereka yang berkompeten dan
mengerti tentang penyusunan perangkat pembelgaran dan mampu memberi
masukan dan saran untuk menyempurnakan perangkat pembelgaran. Data yang
diperolen adalah hasil angket yang telah diis ahli. Berikut validator yang
melakukan validasi pada. perangkat pembelajaran dengan model Discovery
Learning pada materi kubus dan balok:

Tabel 3.2. Validator Instrumen Validitas Perangkat Pembelajaran

Vaidato | NamaValidator K eterangan

r

1 RisaYuliana, S.Pd Guru Matematika
2 Aulia Sthephani, M.Pd Dosen FKIP UIR
3 Fitriana Y olanda, M.Pd Dosen FKIP UIR

31



3.6.2 Data Respon Guru dan Respon Siswa

Data diperoleh dengan cara membagikan angket. Angket respon guru diis
oleh guru dari RPP yang peneliti kembangkan. Angket respon guru digunakan
untuk mengetahui tanggapan guru terhadap RPP dengan model Discovery
Learning yang dikembangkan oleh pendliti. Sedangkan angket respon siswa
digunakan untuk mengetahui_respon siswa terhadap LKPD. yang telah digunakan.
Pengisian angket respon siswa dilakukan setelah berakhirnya kegiatan proses
pembelgaran. Angket keterlaksanaan pembelgaran siswa dinilai oleh peneliti
karena yang bertindak mengajar 'adalah ‘guru ,matematika SMP N 1 Keritang.
Angket respon guru, angket respon siswa, angket ‘keterlaksanaan pembelgjaran
guru dan angket keterlaksanaan pembelgaran siswa bertujuan untuk mengetahui
kepraktisan perangkat pembelgaran dengan model Discovery Learning yang
dikembangkan oleh peneliti.

3.7 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpul data yang digunakan untuk mengumpulkan data pada
penelitian ini meliputi:

3.7.1 Instrumen Uji Validitas

Instrumen_ini berupa lembar validitas yang digunakan untuk memperoleh
data tentang tingkat validitas: perangkat ‘pembelgaran  matematika yang
dikembangkan bila digunakan dalam pelajaran matematika. Lembar validitas ini
adalah lembaran yang dibuat oleh peneliti dan diberikan kepada validator untuk
mevalidas perangkat pembelgjaran yang telah dibuat. Lembar validasi perangkat
pembelgjaran terdiri dari lembar validasi RPP. dan LKPD.

Pada pendlitian ini perangkat. pembelgaran yang akan divalidasi adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Adapun aspek yang divalidas pada RPP, yaitu: perumusan tujuan
pembelgaran, is yang disgikan, bahasa, dan waktu. Sedangkan aspek yang
dinilai pada LKPD adalah aspek isi yang disgjikan dan aspek bahasa.

3.7.2 Instrumen Uji Kepraktisan
Instrumen kepraktisan dalam penelitian ini berupa angket respon guru,

angket respon siswa dan angket keterlaksanaan pembelgaran, yang mana
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digunakan untuk mengetahui kepraktisan perangkat pembelgaran dengan model
Discovery Learning yang dikembangkan. Angket respon guru diisi oleh guru yang
menggunakan RPP yang pendliti kembangkan. Angket respon guru digunakan
untuk mengetahui tanggapan guru terhadap RPP dengan model Discovery
Learning yang dikembangkan oleh pendliti. Sedangkan angket respon siswa
adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus dijawab.oleh siswa yang akan
dievaluasi. Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap LAS dengan Discovery Learning. Pengisian angket respon siswa
dilakukan  setelah berakhirnya T kegiatan, ,proses pembelgaran. Angket
keterlaksanaan pembelgjaran guru dan angket keterlakSanaan pembel ajaran siswa
akan diis oleh peneliti dan yang akan mengajar adalah guru matematika SMP N 1
Keritang.
3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam pendlitian ini adalah analisis
deskriptif, yakni teknik yang digunakan untuk menggambarkan keadaan objek
secara kualitatit.
3.8.1 AnalisisKevalidan Perangkat Pembelajaran Matematika

Data yang.diperoleh di analisis secara deskriptif kedlitatif . peneliti merevisi
berdasarkan catatan dari validator. /Vaidasi:instrumen penilaian ditentukan oleh
nilai rata-rata skor yang diberikan validator. Kategori penilaian yang diberikan
oleh validator dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 3.3. Kategori Penilaian Lembar Validas

No Skor Penilaian K ategori

1 4 Sangat Baik
2 3 Baik

3 2 Kurang Baik
4 1 Tidak Baik

Sumber: Modifikas dari Sugiyono (2014: 93)
Menurut Akbar (2013: 158). rumus untuk menganalisis tingkat validasi
secara deskriptif sebagai berikut:
__TSe
Va-l ~ Tsh x 100%

_ TSe

Va, = TSh

x 100%
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=T3¢ £ 100%

Va3 p—

Setelah nilai masing-masing uji validas hasilnya diketahui, peneliti dapat

melakukan perhitungan validasi gabungan hasil analisis ke dalam rumus sebagai

berikut:

Va,+Va,+Vas
3

K eterangan:

V = Validas gabungan

Va, = Validas dari ahli 1

Va, = Vaidas dari ahli 2

Vaz = Validas dari ahli 3

TSh = Total skor maksima yang diharapkan

Tse = Total skor empiris (hasil validasi dari validator)

V= = +0.%0

Hasi| validitas masing-masing validator dan hasil analisis validitas gabungan
setelah diketehui, tingkat persentasenya dapat dicocokkan atau dikonfirmasikan

dengan kriteriavaliditas sebagai berikut:

Tabel 3.4. Kriteria Validitas RPP dan L KPD

No | Kriteria Validitas | Tingkat Validitas

85,01% - 100% (A) | Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa
revisi.

70,01% - 85% (B) | Valid, atau dapat digunakan namun perlu
revisi kecil.

50,01% - 70% (C) | Kurang  valid, . disarankan  tidak
dipergunakan karena perlu revisi besar.

01,00%-50% (D) | Tidak valid, atau tidak boleh
dipergunakan.

Sumber: Sa’dun Akbar (2013. 158)

Instrumen penilaian perangkat dianggap valid jika penilaian rata-rata

validitas dikategorikan cukup valid atau sangat valid.

3.8.2 AnalisisKepraktisan Perangkat Pembelajaran Matematika

Teknik analisis untuk menguji kepraktisan yang digunakan adalah analisis

deskriptif yang mendeskripsikan pekraktisan perangkat pembelgjaran matematika.

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah hasil pengamatan respon guru
terhadap RPP yang dikembangkan oleh peneliti, respon siswa terhadap LAS yang

34



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

dikembangkan oleh peneliti dan Kketerlaksanaan pembelgjaran guru dan
keterlaksanaan pembel gjaran siswa berdasarkan RPP.

Menurut Surbakti (2016: 5) dalam analisis tingkat kepraktisan secara
deskriptif dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Rumus kepraktisan untuk angket respon guru terhadap menggunakan rumus:

rumus:

pembelgaran guru dan siswa u a pertemuan maka dihitung dengan

menggunakan rumus rata-rata (mean).

Hy+ Ho+ Hy+ Hy+-+ Hy
X

H=

Keterangan:

H = Rata-rata gabungan

H, = Rata-rata aktifitas pembelgjaran pada setiap pertemuan
R = Skor yang diperoleh
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SM = Skor maksimum

Menurut Surbakti (2016: 5) cara penilaian kepraktisan dapat mengacu pada

Kriteria:
Tabel 3.5. Kriteria Kepraktisan RPP dan LAS

No | Tingkat Pencapaian (%) Kategori
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pendlitian

Dari penelitian yang telah dilakukan pada materi bangun ruang sisi datar
(Kubus dan Balok) di kelas VIII SMP N 1 Keritang, adapun proses
pengembangan perangkat. pembelgjaran dengans model Discovery Learning
melalui tahap-tahap sebagai berikut:
4.1.1 Potensi dan M asalah

Dalam penelitian ini, potensi'yang dimiliki guru yaitu kemampuan membuat
perangkat pembelajaran: berupa Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai dengan KTSP. Kelas VIII SMP N 1
Keritang sudah menggunakan kurikulum 2013, namun pengaplikasian di dalam
kelas masih ketidak sesuai dengan kurikulum 2013. Sedangkan potensi yang
dimiliki siswaadalah mampu menyel esaikan masalah yang diberikan oleh guru.

Sedangkan masalah yang terjadi di sekolah tersebut adalah guru tidak
membuat sendiri perangkat pembelgjaran melainkan menggunakan perangkat
yang ada di internet. Permasalahan lain yaitu guru dan siswa hanya memanfaatkan
bahan gjar yang tersedia. Pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang tersedia,
siswa diminta untuk menghaf al-keonsep, dan kemudian menyelesaikan soal. Hal ini
menyebabkan siswa tidak mau berusaha menemukan sendiri konsep-konsep
materi.
4.1.2 Pengumpulan Data

Setelah mendapatkan potensi dan masalah secara faktual, maka selanjutnya
peneliti  mengumpulkan informasi..yang dapat digunakan sebagai bahan
perencanaan pengembangan perangkat pembelgaran yang diharapkan dapat
mengatasl masalah tersebut. Peneliti melakukan pengumpulan data yang
diperlukan dalam pengembangan perangkat berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran(RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model
Discovery Learning.

Dari hasil wawancara pada tangga 29 September 2018 dengan guru
matematika di SMP N 1 Keritang, pembelgaran di sekolah ini belum sepenuhnya
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menerapkan kurikulum 2013. Pada saat proses pembelgaran guru menggunakan
perangkat pembelgaran yang telah ada seperti RPP yang di ambil dari internet
dan LKPD yang sudah ada. Selain itu fakta yang didapat oleh peneliti, siswa yang
aktif hanya siswa yang berprestasi sgja. Peneliti juga menemukan metode yang
digunakan guru yang bersangkutan adalah metode ceramah.

4.1.3 Desain Produk

Desain perangkat pembelgaran ini disesuaikan dengan model Discovery
Learning yang memiliki 6 langkah yaitu:1) Stimulation (stimulasi/pemberian
rangsangan); 2) Problem Satement’ (parnyatean/identifikasi masalah); 3) Data
Collection (pengumpulan data); 4) Data Processing (pengolahan data); 5)
Verification (pembuktian); 6) Generalization (menarik kesimpulan/generalisas).
Pada pengembangan perangkat pembel gjaran ini peneliti lebih mengarahkan siswa
untuk menemukan dan memahami konsep dari kubus dan balok sesual dengan
model Discovery learning.

Pada desain produk peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran
berdasarkan panduan silabus yang memuat Kl (Kompetens Inti), KD
(Kompetensi Dasar), dengan terlebih dahulu peneliti merumuskan indikator
pencapaian dan  tujuan pembelgaran yang ingin dicapa dalam proses
pembelgjaran. Berdasarkan kurikulum 2013 revisi tahun 2018 mata pelgaran
matematika tingkat SMP/MTs Kelas VIllI pokok bahasan Kubus dan Balok
ditetapkan K1 dan KD sebagai berikut:

Tabel 4.1. KI dan KD Bngun Ruang Sis Datar

KOMPETENSI'INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3 Memahami dan'| 4 | Mengolah, menyaji, dan menaar
menerapkan  pengetahuan dalam ranah konkret
(faktual, konseptual, dan (menggunakan, mengurai,
procedural)  berdasarkan merangkal, memodifikasi, dan
rasa ingin tahunya tentang membuat) dan ranah abstrak
ilmu pengetahuan, (menulis, membaca, menghitung,
teknologi, seni, budaya menggambar, dan mengarang)
terkait  fenomena  dan sesuai dengan yang dipelgari di
kejadian tampak mata sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang/teori.
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KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.9

Menentukan

bangun
(kubus dan balok)

luas
permukaan dan volume
ruang SIS datar

4.9 | Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan luas permukaan
dan volume bangun ruang sSis
datar (kubus dan balok ) serta

gabungannya.

Berdasarkan Kl dan KD yang ada, siswa dihargpkan mampu menguasai
pokok bahasan kubus dan balok sebagai berikut:
1) Luas permukaan kubus dan balok,
2) Volume kubus dan balok.
Untuk mengukur penguasaan pokok: bahasan kubus dan balok oleh siswa,

maka di rumuskan indikator pencapaian pembelajaran seperti padatabel berikut:

Tabel 4.2. Indikator Pencapaian Kompetens Kubus dan Balok.

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9 | Menentukan luas | 3.9.1 | Siswa dapat menemukan rumus luas
permukaan dan permukaan kubus
volume bangun
ruang Sisi  datar | 3.9.2 | Siswa dapat menghitung luas
(kubusdan balok) permukaan kubus
393 | Siswa dapat menemukan rumus luas
permukaan bal ok
394 | Siswa  dapat = menghitung luas
permukaan bal ok
3.9.5 | Siswa dapat menemukan rumus volume
kubus
3.9.6 | Siswa dapat menghitung volume kubus
3.9.7 | Siswa dapat menemukan rumus volume
bal ok
3.9.8 | Siswa dapat menghitung volume balok
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetens
4.9 | Menyelesaikan 4.9.1 | Siswa dapat menyel esaikan
masalah yang permasalahan yang berkaitan dengan
berkaitan dengan luas permukaan kubus
luas permukaan dan | 4.9.2 | Siswa dapat menyelesaikan
volume bangun permasalahan yang berkaitan dengan
ruang SISl datar luas permukaan bal ok
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(kubus dan balok ) | 4.9.3 | Siswa dapat menyel esaikan
serta gabungannya. permasalahan yang berkaitan dengan
volume kubus
4.9.4 | Siswa dapat menyel esaikan
permasalahan yang berkaitan dengan
volume bal ok

Setelah indikatorpencapaian kompetensi dirumuskan, diupayakan agar
perangkat pembelgaran yang dikembangkan dapat membantu peserta didik
menyel esaikan masalah kontekstual yang terdapat pada perangkat pembelgaran
materi kubus dan bal ok.

4.1.4 Validas Desain danRevisi Desain

Padatahap ini, peneliti melakukan validas terhadap perangkat pembelgaran
yang berupa. Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah dibuat oleh peneliti. Peneliti melakukan
validas desain perangkat pembelgaran kepada 3 orang validator yang terdiri dari
2 dosen FKIP UIR jurusan Pendidikan Matematika, 1 -guru matematika SMP N 1
Keritang. Berikut daftar nama ketiga validator:

1. Vadlidator | : Risa Yuliana, S.Pd

(Guru Matematika SMP N 1 Keritang)
2. Vadlidator Il : Aulia'Sthephani, M.Pd

(Dosen FKIP Matematika Universitas |slam Riau)
3. Vdidator il : Fitriana Yolanda, M.Pd

(Dosen FKIP Matematika Universitas | slam Riau)

Peneliti melakukan perbaikan kesalahan yang ada pada perangkat
pembelgjaran berupa Rencana Pelaksanaan. Pembelgaran (RPP), dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), selanjutnya perangkat pembelgaran divalidasi oleh
validator.
4.1.4.1Validas dan Revis pada RPP

Sebelum produk di ujicobakan, peneliti melakukan validasi kepada 1 orang
guru matematika SMP N 1 Keritang dan 2 orang dosen FKIP Matematika UIR.
Validas ini sangat berguna bagi peneliti karena dengan validasi, pendliti dapat
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mengetahui kesalahan-kesalahan yang ada pada produk berdasarkan saran-saran
yang didapatkan dari validator sehingga produk dihasilkan teruji kelayakannya.
Validas RPP dilakukan dari tanggal 3 Juli 2019 sampai dengan tanggal 11
Juli 2019. Selain mengisi angket, validator juga memberikan komentar dan saran
untuk memperoleh perangkat pembelgjaran yang lebih baik. Setiap validator
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a‘%l

Tabel 4.4. H ﬂ'
A

RPP o ~ ngkat Validitas
RPP-1 | 91,67% ¢ 181,94 valid
RPP-2 | 91,67% | 72,92 31,2 ‘ 0 valid
RPP-3 | 91,67% | 72,92% valid
RPP-4 | 91,67% | 72,92% | 83,33% | 82,64% valid

Rata-rata Total 81,94 % vadid

Sumber: Olahan data oleh peneliti

Keterangan:

V1l :RisaYuliana S.Pd

V2 :Aulia Sthephani, M.Pd
V3  :FitrianaYolanda, M.Pd
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Berdasarkan penilaian dari ketiga validator maka Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) untuk pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keempat
memiliki tingkat validitas Valid Hasil validass RPP didapatkan rata-rata total
sebesar 81,94% sehingga dari hasil tersebut ditetapkan bahwa RPP yang
dikembangkan dengan model Discovery Learningini layak diuji coba dengan

revis sesual saran.

Cantumkan waktu mengerjakan LKPD
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Indikat
Tujuan

Identifikasi Masalah tidak jelas

LKPD-2

Sebelum Revisi | Sesudah Revisi
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Identifikas

Sebelum Revisi®

r

Cantumkan waktu mengerjakan LKPD
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Indikatc
Tujuan

|
Perbaiki  kesalaha
LKPD

Identifikasi Masalah tidak jelas
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Saran-saran dari validator terhadap LKPD semuanya sudah diperbaiki, agar
menghasilkan LKPD lebih baik lagi dan menimbulkan semangat untuk siswa pada
saat mengerjakan LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Validator kedua
memberikan penilain LKPD sebanyak dua kali, nilai validas pertama adalah
67,5%. Berikut disgjikan rata-rata validitas LKPD dari masing-masing validator
sebagai berikut:

Tabel 4.:6. Hasil validasi LKPD

LKPD Per sentase Validitas (%) Rata- Tingakt Validitas
V1 \/2 V3 rata (%)
LKPD-1 _190,91%:79,55% | 79,55% | 83,33% Valid
LKPD-2 | 90,91% | 79,55% | 78,41% | 82,95% Valid
LKPD-3 | 90,91% | 79,55% | 80,68% | 83,71% Valid
LKPD-4 |90,91% | 78,41% | 80,68% | 83,33% Valid
Rata-rata Total 83,33% Valid

Sumber: Olahan data oleh pendliti

K eterangan:
V1 ‘Risa Y uliana, S.Pd
V2 ‘Aulia Sthephani, M.Pd
V3 :Fitriana Y olanda, M.Pd
Berdasarkan® penilaian- Ketiga validator>dari pertemuan pertama sampai
dengan pertemuan keempat, secara keseluruhan tingkat validitas LKPD adalah
83,33% terkategori Valid Secara rinci hasil validitas LKPD dapat dilihat pada
lampiran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan
dengan model Discovery Learning ini layak diuji.cobadengan revisi sesuai saran.
4.1.5 Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan peneliti setelah peneliti melakukan validas
desain sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator. Peneliti melakukan uji
coba produk pada tanggal 16 Juli 2019 hingga 22 Juli 2019 di SMP N 1 Keritang
kelas VIII 6 dengan jumlah siswa 27, uji coba dilakukan sebanyak empat kali
pertemuan. Uji coba dilakukan untuk melihat kepraktisan perangkat pembelgaran
yang telah dikembangkan peneliti dan untuk mendapatkan respon dari guru dan
siswa. Saat uji coba di sekolah, tidak ada revis perangkat dari guru maupun
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siswa. Namun menurut tim penguji skripsin ini, ternyata masih memerlukan revisi
terhadap LKPD disebabkan tidak terdapat arahan-arahan kepada siswa untuk
memecahkan masalah. Materi dalam LKPD yang di lampirkan juga memerlukan
revisi sesuai arahan yang di berikan tim penguji.
4.1.6 Praktikalitas

Untuk melihat«praktikalitas perangkat pembelgaran yang dikembangkan
agar dikatakan layak, peneliti menggunakan tiga aspek penilaian yaitu: angket
respon guru, angket respon siswa dan angket keterlaksanaan pembelajaran.
Angket respon guru terhadap RPP; angket/ repson siswa di isi oleh siswa yang
menggunakan' LKPD dalam kegiatan pembelgjaran; dan angket. keterl aksanaan
pembelgjaran yang dinila oleh peneliti karena yang bertindak mengaar adalah
peneliti sendiri. Dari tahap uji coba LKPD terhadap siswa kelas VIII SMP N 1
Keritang diperoleh data angket respon guru, angket respon siswa dan angket
keterl aksanaan pembel gjaran.
4.1.6.1 Angket Respon Guru

Peneliti memberikan angket respon kepada. guru terhadap RPP dalam
kegiatan pembelgjaran. Pengisian angket respon ini bertujuan untuk mengetahui
respon guru terhadap kepraktisan RPP yang dikembangkan oleh peneliti. Berikut
hasil respon yang diperoleh dari guru terhadap RPP terlihat padatabel 4.7.

Tabel 4.7. Hasll Respon Guru Terhadap RPP

No Aspek yang Dinilai Penilaian
11234
1. | RPP ini mudah saya terapkan dalam kegiatan v

proses belgjar mengajar di kelas.

belajar mengajar di kelas.
5. | Tujuan pada RPP membuat saya mengetahui
kompetensi yang akan dicapai oleh siswa.

2. | Bahasa pada RPP mudah saya pahami. V
3. | RPPdijabarkan secararinci dan jelas. v
4. | RPP ini membantu saya dalam kegiatan proses v

v

6. | Model yang digunakan dalam proses pembelgaran v
membuat saya bersemangat mengajar.
7. | Langkah-langkah dalam pembelajaran membuat v
saya memanfaatkan waktu dengan baik.
Jumlah 25
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Rata-rata 89,29%
Kategori Sangat praktis
Sumber: olahan data dari peneliti

Dari hasil tabel 4.7, peneliti mendapat hasil rata-rata 89,29% dengan
kategori sangat praktis, dapat digunakan tanpa perbaikan sesuai dengan kriteria
kepraktisan pada tabel 4:Dengan dimikian dapat disimpul kan bahwa produk RPP
matematika yang dikembangkan merupakan produk yang mudah diterapkan pada
saat kegiatan pembelgaran.
4.1.6.2 Angket Respon Siswa

Diakhir pertemuan,:keempat, peneliti. membagikan angket yang bertujuan
untuk mengetahui respon siswa terhadap produk yang mereka gunakan dan untuk
mengetahui kepraktisan LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Adapun kriteria
penilaiannyayaitu: (4) sangat baik; (3) balk; (2) kurang baik; (2) tidak baik. Dari
hasil perhitungan angket respon siswa dapat disimpulkan bahwa semua aspek
yang ada pada LKPD dinilai Sangat Praktis oleh siswa. Hal ini terlihat pada rata-
rata pernyataanyang ada pada LKPD. Dengan demikian LKPD matematika yang
dikembangkan merupakan produk yang baru bagi mereka Rata-rata total angket
respon siswa terhadap LKPD diperoleh sebesar 94,81% yang termasuk ke dalam
kategori Sangat Praktis, sangat dapat digunakan dengan balk sesua dengan
kriteria kepraktisan LKPD pada tabel. Secara rinci perhitungan angket respon
siswaterhadap LKPD dapat di lihat pada lampiran.
4.1.6.3 Angket K eterlaksanaan Pembelajaran

Hasil pengamatan keterlaksanaan proses pembelgaran dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabd 4.8. Hasil Pengamatan K eterlaksanaan Pembelajaran

Pertemuan | Persentase Keterlaksanaan | Tingkat Praktikalitas
Pertama 82,3% Praktis
Kedua 85,4% Sangat Praktis
Ketiga 86,5% Sangat Praktis
Keempat 86,5% Sangat Praktis
Rata-rata 85,2% Sangat Praktis

Sumber: Olahan data oleh peneliti
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Berdasarkan tabel di atas maka keterlaksanaan pembelgaran pertemuan
pertama adalah sukup praktis. Sedangkan pertemuan kedua, pertemuan ketiga, dan
pertemuan keempat adalah sangat praktis. Menurut peneliti kekurangan pada
pel aksanaan proses pembelgjaran ini adalah pengaturan waktu dalam pelaksanaan
pembelgjaran dan masih ada siswa yang menjadi subjek penelitian peneliti yang
tidak disiplin.

4.1.7 Revisi_Produk

Revisi produk ini dilakukan selang waktu pertemuan pertama, kedua, ketiga
dan keempat. Pada RPP penedliti itidek melakukan revisi, karena menurut guru
matematika SMPN 1 Keritang RPP yang dikembangkan sudah baik, sedangkan
pada LKPD peneliti melakukan revisi pada kesalahan penulisan dan mengganti
warna tulisan yang tidak jelas atau tidak sesual.

4.1.8 Produk Akhir

Setelah melalui tahap-tahap pengembangan penelitian ini mulai dari potensi
masalah sampal dengan revis produk setelah uji coba perangkat pembelgaran,
maka didapatkan produk akhir perangkat pembelgaran matematika yang
dikembangkan yaitu: perangkat pembelgaran dengan model Discovery Learning
pada materi bangur ruang sisi datar khususnya kubus dan balok di kelas V111 SMP
N 1 Keritang yang telah teruji kevalidan dan kepraktisannya.

4.2 Pembahasan Hasll Penelitian

Penelitian yang dilakukan di SMP N 1 Keritang pada kelas V111 merupakan
penelitian pengembangan. Dalam penelitian ini ada 2 produk yang di ujicobakan
yaitu: Rencana Pel aksanaan Pembelgaran (RPP), dan Lembar K erja Peserta Didik
(LKPD). Perangkat pembelgjaran dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013
revis tahun 2018, dengan menggunakan model Discovery Learning. Model
pembelgjaran ini memiliki 6 langkah yaitu: 1) Stimulation (stimulasi/pemberian
rangsangan); 2) Problem Satement (pernyataan/identifikas masalah); 3) Data
Collection (pengumpulan data); 4) Data Processing (pengolahan data); 5)
Verification (pembuktian); 6) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi).

Pembelgjaran dengan model Discovery Learning memudahkan peneliti

daam melakukan penelitian, karena model pembelgaran Discovery Learning
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adalah pembelgaran yang tidak hanya difokuskan pada pembelgaran yang
bersifat teoritis sgja, akan tetapi bagaimana agar pengalaman belgjar yang dimiliki
siswa terkait dengan permasalahan-permasalahan aktual yang terjadi di
lingkungannya.

Perangkat pembelgaran dinyatakan valid, apabila telah melalui proses
validas oleh validator dan.hasil penilaian validater termasuk kategori baik dan
layak untuk digunakan. Perangkat pembelaaran dinyatakan prakiis, apabila dapat
diterapkan, mengandung arti kemudahan dalam mempersigpkan, mengolah serta
penilaiannya minimal berada pada kategori: baik.

Kepraktisan perangkat diperoleh dari hasil angket respon guru dan angket
respon siswa Hasil praktikalitas perangkat dapat dilihat pada tabel 4.7 dan 4.8,
terlihat bahwa produk yang dirancang oleh peneliti diperoleh dalam kategori
Sangat Praktis, karena berdasarkan hasil angket respon guru dan angket respon
siswa dalam penelitian ini, perangkat yang praktis adalah perangkat yang jelas
tujuan dan isinya, mudah dipahami oleh guru dan peserta didik, dan dapat menarik
perhatian siswa untuk |ebih giat belgjar dengan penampilan LKPD yang menarik.

Hal ini didukung dari hasil penelitian pengembangan perangkat oleh
Khoirunnisa (2013: 5) yang menyatekan bahwa “Respon siswa terhadap
komponen pembelgaran (materiy pelgaran;- LKS, lembar soa, suasana
pembelgaran di kelas dan cara guru mengagar) menunjukkan rasa senang dengan
presentase sebesar 97,4%. Minat siswa terhadap pembelgjaran selanjutnya dengan
menggunakan model discovery learning presentase sebesar 86,8%. Siswa dapat
memahami dengan jelas bahasa yang digunakan dalam LKS dan lembar soal tes
hasil belgjar siswa dengan presentase sebesar 92,1%. Respon siswa terhadap
pemahaman terhadap maksud dari LK'S dan lembar soal tes hasil belgar siswa
dengan presentase sebesar 92,1% serta ketertarikan siswa terhadap penampilan
LK S dan lembar soal tes hasil belgar siswa dengan presentase sebesar 97,4%”.

Setelah penelitian dilaksanakan, pengembangan perangkat berdasarkan
model Discovery Learning sangat diminati peserta didik. Ini dapat dilihat dari
hasil pengamatan bahwa banyaknya siswa yang aktif, bersemangat, mampu

memecahkan masalah yang ada di LKPD, mampu menyimpulkan pembelgjaran,
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mampu mengikuti proses pembelgaran dengan baik sesuai langkah-langkah

pembelgjaran yang dilakukan, dan mampu mengerjakan tugas individu yang di

berikan. Sehingga hasil belgjar peserta didik yang biasanya tidak tuntas menjadi

tuntas.

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan perangkat
pembelgjaran matematikayaitu: Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model. Discovery Learning pada
materi bangun ruang sisi datar khususnya Kubus dan Balok kelas VIII SMP N 1
Keritang telah teruji kevalidan-dan kKepraktisannya Valid karena teleh divalidas
dan revisi sesual saran Serta layak diuji coba. Praktis berdasarkan hasil angket
respon guru dan angket respon siswa.

4.3 Kelemahan Penélitian

Pada penelitian pengembangan ini, peneliti merasa bahwa terdapat hambatan
dan kekurangan yang ditemukan. Hambatan yang ditemukan pada penelitian ini
antaralain:

1. Sebelum pendlitian dilaksanakan, penelitian mengadakan pertemuan dengan
kelas VIII, dengan tujuan memberikan penjelasan tentang apa saja yang akan
dibahas pada pertemuan berikutnya, seperti: membahas istilah LKPD, apa itu
model Discovery Learning,: membagi: Kelompok, dil. Pertemuan ini sudah
disepakati dan dikondisikan oleh ibu Risa Yuliana, S.Pd selaku guru
matematika kelas VIII SMP N 1 Keritang.

2. Di pertemuan sebelum penelitian, peneliti harus banyak bersabar menjelaskan
dan menjawab pertanyaan dari peserta didik. Karena kelas VIII peserta
didiknya dikategorikan |ambat menangkap pembelgaran dibandingkan kelas
VIII lainnya.

3. Perangkat pembelgaran yang peneliti kembangkan yaitu: Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelgjara (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di
implementasikan hanya pada 1 sekolah dan 1 kelas sga, sehingga respon
terhadap perangkat yang peneliti kembangkan terbatas.
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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data pada BAB 4 dapat dismpulkan bahwa
telah dihasilkan perangkat pembelgaran matematika dengan model Discovery

Learning berupa Rencana.Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) yang valid dan prakiis.

5.2 Saran

Dalam melaksanakan. penelitian ini, peneliti telah mengalami berbagai
macam kendala maupun-keberhasilan. Untuk itu pendliti memberikan beberapa
saran yang berhubungan dengan penelitian pengembangan ini. Saran ini ditujukan
kepada siapa saja yang berkeinginan untuk melakukan penelitian yang sama.

Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1) Pada penélitian pengembangan ini, peneliti membatasi perangkat pembelajaran
yang dibuat hanya pada materi kubus dan balok. Sementara masih banyak
materi lain yang dapat dikembangkan perangkat pembelgarannya dengan
model Discovery Learning untuk lebih memudahkan siswa dalam memahami
konsep matericyang dipel gari.

2) Untuk pengembangan produk lebihlanjut-dapat dilakukan dengan model
pembelgjaran yang berbeda, sehingga akan meminimalisir setiap kekurangan
yang ada pada produk yang dikembangkan.

3) Untuk pembaca yang ingin melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk
menguji cobakan perangkat pembelgjaran pada beberapa sekolah dengan level
bervariasi agar perangkat pembelgjaran yang dihasilkan lebih baik lagi.

4) Kepada guru bisa gunakan perangkat ini untuk proses menggjar di kelas
dengan model Discovery learning mata pelgaran matematika khususnya materi
kubus dan bal ok.

5) Kepada siswa untuk menggunakan perangkat ini khususnya LKPD untuk
mempermudah dalam belgjar matematika pada materi kubus dan bal ok.
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